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ABSTRAK

Nikah mut’ah ialah suatu pernikahan yang dibatasi oleh waktu, yang
dikenal di Indonesia dengan istilah kawin kontrak. Dalam pandangan Ulama’
sunni nikah mut’ah hukumnya adalah haram, meskipun Rasulullah saw. pernah
menghalalkannya, namun di kemudian hari beliau melarang untuk melakukan
nikah mut’ah dan mengharamkannya. Sedangkan menurut Ulama’ syi’ah nikah
mut’ah hukumnya halal selama-lamanya hingga hari kiamat, menurut mereka
perintah nikah mut’ah terdapat dalam Al-Qur'an surat An-nisa’ pada ayat yang ke
24, dan mereka menganggap bahwa larangan nikah mut’ah bukan berasal dari
Rasulullah, melainkan larangan tersebut berasal dari Umar bin Khattab. Di Iran
nikah mut’ah baik dalam hukum maupun praktek adalah halal, hal ini
dikarenakan kondisi masyarakatnya yang mayoritas menganut paham syi’ah
sedangkan penganut sunni masuk dalam kelompok minoritas. Berbeda dengan
Iran, di Indonesia nikah mut’ah hukumnya adalah haram dan dilarang untuk
dipraktekkan, hal ini dikarenakan mayoritas umat Islam di Indonesia adalah
penganut sunni, sedangkan penganut masuk dalam kelompok minoritas.

Berdasarkan hal ini penyusun tertarik untuk meneliti pandangan para
tokoh syi’ah Yogyakarta terhadap nikah mut’ah jika dibawa ke Indonesia, apakah
mereka hanya menghalalkannya secara hukum sedangkan melarang dalam
prakteknya, ataukah tetap menghalalkan dalam hukum maupun prakteknya, atau
mereka memiliki pandangan lain. Metode yang penyusun gunakan dalam
penelitian ini ialah melalui wawancara untuk menggali pandangan dari para tokoh
syi’ah Yogyakarta, yang dianalisis dengan metode berpikir deduktif. Sedangkan
teori yang akan penyusun gunakan untuk melakukan analisis dalam penelitian ini
ialah suatu kaidah fikih yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
adanya perubahan hukum dalam Islam, yang bertujuan untuk mencapai
kemaslahatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para tokoh syi’ah Yogyakarta
berbeda-beda dalam memberikan pandangan mereka mengenai praktek nikah
mut’ah di Yogyakarta. Sebagian tokoh ada yang melarang praktek nikah mut’ah
di Yogyakarta seperti pandangan dari Bapak Andit dan Saudara Rausyan Fikr
Muthahhari, dengan alasan perbedaan tempat serta kondisi umat Islam di
Yogyakarta dengan di Iran. Sebagian lain ada yang membolehkan praktek nikah
mut’ah di Yogyakarta seperti pandangan Saudara Wishnu Setya Adji dengan
syarat harus berhati-hati dan harus benar-benar dengan sesama penganut syi’ah,
karena menurutnya jika tidak sesama dengan penganut syi’ah dikhawatirkan akan
timbul masalah di kemudian hari. Sebagian lain lagi ada yang tetap membolehkan
praktek nikah mut’ah seperti pandangan Saudara Hendradi Kusharijono,
kebolehan ini didasarkan pada fikih syi’ah ja’fariyah yang menjelaskan kebolehan
melakukan nikah mut’ah, tanpa mempertimbangkan tempat, serta kondisi umat
Islam di Yogyakarta.

Kata kunci: Nikah, Mut’ah, Syi’ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai
berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif q Tidak dilambangkan
< Ba b be
& Ta t te
& - 5 es (dengan titik di atas)
c Jim J e
- ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 al 7 zet (dengan titik di atas)
B ra r Er
B zai z zet
o sin S €s
U syin sy es dan ye
e sad s es (dengan titik di bawah)
L dad d de (dengan titik di bawah)
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1 ta { te (dengan titik di bawah)
1 za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma tebalik di atas
¢ gain g g¢
o fa f ef
S qaf q ki
4 Kaf k ka
J lam I el
- mim m em
O nun n en
3 wau W we
. ha h ha
. hamzah apostrof
s ya y ye
2. Vokal
. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huru Latin Nama

_ Fathah a a

. Kasrah i i

' dammah u U




b. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
S fathah Ai adani
5. kasrah au adanu
Contoh:
IS ditulis Kataba
(i ditulis fa’ala
K5 ditulis Zukira
TRY ditulis Yazhabu
di ditulis su’ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama

Sevee fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
S dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Jué ditulis qala
=) ditulis rama




ditulis

Qila

ditulis

Yagqilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Tamarbutah hidup

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/
3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
BEANERNE ditulis raudah al-atfal
33l Aiall ditulis al-madinah al-munawwarah
FEIA ditulis talhah

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.

Contoh:

)

ditulis

Rabana

35

ditulis

Nazzala

Xi




gl ditulis al-birru

Y ditulis al-hajju

FeY] ditulis nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:
Ja5 ditulis ar-rajulu
Sl Ditulis as-sayyidatu
Cpaail) ditulis asy-syamsu
yadl] ditulis al-gamaru
gl ditulis al-ba’du
R ditulis al-jalalu
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7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
BEERS ditulis an-nau’u
PN ditulis syai’un
Bl ditulis inna
) ditulis inna
&l ditulis umirtu
XK ditulis akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:
SN A sda s | ditulis | -Wa  innallaha lahuwa  khair ar-
raziqin.
O3l J<U 15858 | Ditulis | -Wa aufii al-kaila wa al-mizan.
Lnyesls Aadl oy | Ditulis | Bismillahi majréha wa mursaha
gUail) o cuill za G e b5 | Ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
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Sl 43) man-istata’a ilaihi sabila.

-Wa lillahi ‘alan-ndsi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

Js.5¥13as s | Ditulis | Wa ma Muhammadun illa rasul

438 cedll Gl pm e J3 ) | Ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi

) lallazi bi Bakkata mubarakan

Siall 438 053 eodll Glaa W 563 | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila fih

al-Qur’an.

U-‘-‘ﬂ‘ C,’g“jt_}.;;\;:;jj Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-

mub ni.

Ol Oy awdaal | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al- ‘alamin
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KATA PENGANTAR

(u;)l\u,q;)s‘ﬂ!\rum
sdc Jaana o) 28l 5 ) WAl Y () 2l cpall g Waall ) gl e it dg g cpalall oyl 2aal)

el (el alaal s all e 5 dana o aliy Jaa pelll ad gy 5
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan orang lain dalam
kehidupannya, dan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan itu adalah
dengan melakukan pernikahan. Pernikahan merupakan jalan yang dipilihkan
olen Allah untuk manusia dalam melangsungkan keturunannya dan untuk
membangun peradaban dunia®. Hal ini lah yang membedakan manusia dengan
hewan yang dapat bebas dalam mengumbar nafsunya kepada betina manapaun
yang dikehendaki tanpa melalui ikatan. Maka dari itu pernikahan merupakan
jalan yang terbaik yang dipilihkan oleh Allah untuk menjaga kehormatan dan

kemuliaan manusia.

Nikah secara bahasa atau etimologi memiliki arti berkumpul, bertindih dan
bersetubuh,? sedangkan secara terminologi Imam Syafii mendefinisikan Nikah
adalah suatu akad yang dengan akad itu menjdaikan halal hubungan antara pria
dan wanita®. Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 tentang
Perkawinan juga dijelaskan pengertian dari perkawinan atau nikah, sebagai
berikut“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal

! Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Fikih Cinta Kasih (Jakarta: Erlangga, 2008), him. 8

2 Al-Munawwir Kamus Arab — Indonesia, Ahmad Warson Munawir, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him. 1461.

3 Arifin, Menikah Untuk Bahagia (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), him. 83.



berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa”.* Dari definisi di atas dapat Kita
simpulkan bahwa pernikahan merupakan akad yang menyebabkan halalnya
hubungan antara pria dan wanita lebih dari itu pernikahan merupakan ikatan
lahir bathin yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan

kekal.

Pernikahan bukan hanya sekadar penghalalan hubungan antara suami
dan istri lebih dari itu pernikahan dalam Islam merupakan penyempurna
setengah agama bagi setiap individu muslim dan juga merupakan sunnah Nabi
Muhammad saw. yang memiliki tujuan agar terciptanya keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan, rahmah.® Hal ini sesuai dengan firman Allah yang termaktub

dalam Al-Qur'an surat Ar-Roim ayat 21 sebagai berikut:
iy B o) € dany 5 Baga aliy e 5 Wl ) il L) o) aSuudil (e aS) (318 0 Ale (e g
Sgsil a g8l il

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menjadikan pasangan bagi manusia
dari jenisnya yang sama agar terjadi rasa tentram dan kasih sayang di antara

pasangan tersebut sehingga keharmonisan rumah tangga dapat tercipta.

Dalam kajian fikih munakahat terdapat suatu pembahasan tidak asing bagi

para pengkajinya, yaitu nikah mut’ah atau disebut juga dengan nikah muaqgat.

4 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

5 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2014),
him. 46-47.

6 Ar-Riim (30): 21.



Nikah mut’ah adalah pernikahan yang dilakukan dengan batas waktu tertentu,
menurut Wahbah Zuhaili nikah mut’ah adalah akad pernikahan yang dibatasi
dengan waktu tertentu, karena seorang laki-laki dapat mengawini seorang

wanita hanya dalam waktu sehari, seminggu, sebulan, dan seterusnya’.

Dalam nikah mut’ah tidak dibenarkan menceraikan istri sebelum habis
masanya®, dan setiap orang yang melakukan nikah mut’ah dapat mengubahnya
juga menjadi nikah da'im. Dengan kata lain nikah mut’ah adalah nikah
sementara yang dapat dilanggengkan begitu juga dengan nikah da'im adalah

nikah yang untuk selamanya tetapi bisa putus setiap saat.

Para fugaha’ baik itu dari sunni maupun syi’ah sepakat bahwa Nabi
Muhammad saw. pernah menghalalkan nikah mut’ah, namun mereka berbeda
pandangan mengenai pelarangannya. Dalam hal ini mazhab syi’ah berpegang
pada pendapat yang disepakati yaitu mengenai pernah disyariatkannya nikah

mut’ah, berdasarkan firman Allah sebagai berikut:
Oenidday b (52l (o LB (gla 4y platiaiualad

Menurut Al-Fakhr Al-Razi sebagaimana yang dikutip oleh Emilia Renita
“ayat di atas berbicara khusus mengenai nikah mut’ah, karena ayat tersebut
menunjukkan bahwa pemberian mahar wajib hanya karena istimta’. Istimta’

memiliki arti menikmati dan menggunakan, sedangkan dalam nikah biasa atau

7 Arifin, Menikah Untuk Bahagia , him. 143.
8 Emilia Renita Az, 40 Masalah Syiah (ttp.: ljabi, 2009), him. 216-217.

9 An-Nisa’ (4): 24.



da'im mahar diwajibkan bukan karena istimta’ melainkan karena akad nikah itu
sendiri. Jika ayat tersebut dikenakan pada nikah biasa, maka akan terjadi
pengulangan penetapan hukum nikah dalam surat yang sama. Tetapi jika
dikenakan pada nikah mut’ah, maka Allah menetapkan hukum yang baru, dan

ini lebih tepat!®.”

Jika berbicara mengenai nikah mut’ah maka tidak luput dari pembahasan
kelompok yang mendukung adanya nikah mut’ah itu sendiri yaitu mazhab
syi’ah. Awal kemunculan kelompok ini terjadi pada masa kekhilafahan Ali bin
Abi Thalib. Syi’ah merupakan sebutan bagi golongan yang sepaham dan
mendukung Ali bin Abi Thalib, mereka meyakini bahwa Ali adalah orang yang
berhak menggantikan kepemimpinan umat Islam setelah wafatnya Nabi

Muhammad saw!?,

Masuknya syi’ah bersamaan dengan masuknya Islam ke Indonesia, melalui
para muballigh Persia yang tinggal di Gujarat. Syi’ah pertama kali masuk
melalui Aceh. Bahkan Raja pertama Samudera Pasai Marah Silu yang bergelar
Malikul Saleh menganut ajaran syi’ah. Namun pada zaman Sultan Iskandar
Tsani, kekuasaan dipegang oleh ulama’ Sunni (Ahlus Sunnah wal Jama’ah).
Sejak saat itu syi’ah bersembunyi dan tidak menampakkan diri lagi sampai
terjadinya revolusi Islam di Iran. Namun pasca terjadinya revolusi Islam Iran

pada tahun 1997 yang dilakukan oleh Ayatullah Khomeini, syi’ah mulai

10 Emilia Renita Az, 40 Masalah Syiah, him. 219.

11 Aboebakar Atjeh, Aliran Syi’ah di Nusantara (Jakarta: Islamic Research Institute,
1977), him. 1.



mendapat simpati dari berbagai kalangan aktivis Islam, dan banyak masyarakat
Indonesia yang mulai mempelajari fikih Syiah dari para habib-habib yang
pernah belajar di Khum. Lalu beberapa tahun pasca revolusi Islam Iran syi’ah
mulai mengalami perkembangan dengan membentuk ikatan dan organisasi
masyarakat, seperti Ikatan Jama’ah Ahlul Bait Indonesia (IJABI) yang telah
tersebar di berbagai Kota di Indonesia dan Yaysan Rausyan Fikr yang berada

di Yogyakarta?,

Kehadiran Syi’ah di Yogyakarta sudah ada sejak lama. Namun pada awal
kehadirannya keberadaan Syi’ah sulit untuk diketahui keberadaannya, hal ini
dikarenakan para penganutnya menyebar dan tidak tinggal dalam satu kawasan
tertentu®®. Namun pasca terjadinya revolusi Iran yang dipimpin oleh Ayatullah
Khomeini, Syi’ah mulai dikenal dan banyak kalangan mahasiswa yang tertarik
untuk mengkaji dan mendiskusikan pemikiran-pemikiran para tokoh syi’ah
seperti, Ali Syariati, dan Murtada Mutahhari, dalam bidang filsafat dan
tasawuf. Dari ketertarikan tersebut terbentuklah kelompok diskusi di kalangan
mahasiswa yang memiliki pemikiran yang sama, dan untuk memformalkan
diskusi ini dibentuklah sebuah yayasan yang bernama Rausyan Fikr pada

pertengahan tahun 1995,

12 Moh. Hasim, “Syiah: Sejarah Timbul dan Perkembangannya di Indonesia,” Jurnal
Multikultural & Multireligius, Vol. 11 (Oktober — Desember 2012), him. 29-31.

13 Agus, “Interaksi Sosial Masyarakat Syi’ah-Sunni Di Tengah Pluralitas Keberagaman
(Studi Kasus Terhadap Interaksi Sosial Syi’ah-Sunni Di Kabupaten Sleman),” Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008), him. 7.

14 “Profil Rausyan Fikr Institute” www.rausyanfikr.org/2013/09/profil-rausyanfikr-
institute.html, akses 17April 2019.
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Rausyan Fikr merupakan yayasan yang memiliki pemahaman keagamaan
perspektif Ahlul Bait atau yang lebih dikenal dengan mazhab syi’ah. Yayasan
ini memfokuskan kajiannya pada bidang filsafat dan tasawuf atau mistisme
yang berasal dari para filosof muslim Iran. Sehingga belum banyak diketahui
mengenai pandangan mereka terkait dengan isu-isu dalam hukum keluarga

Islam.

Sementara kita ketahui bahwa mazhab Syi’ah merupakan satu-satunya
mazhab yang menganggap bahwa nikah mut’ah masih berlaku kebolehannya
sampai akhir zaman karena menurut mereka larangan nikah mut’ah itu berasal
dari Umar bin Khatab ra®®. dan tidak terdapat dalil yang menasakh mengenai
kebolehan nikah mut’ah. Dari sini lah penyusun tertarik untuk melakukan
wawancara terhadap beberapa tokoh Syi’ah Yogyakarta untuk menggali
pandangan mereka terhadap salah satu pembahasan dalam ranah hukum
keluarga Islam yaitu nikah mut’ah serta bagaimana penerapannya di

Yogyakarta..
B. Rumusan Masalah
Agar penelitian dapat fokus dan tidak melebar pada pembahasan yang

tidak sesuai dengan latar belakang masalah maka diperlukan rumusan masalah.

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:

15 Syarafuddin Al-Musawi, Isu-Isu Penting Ikhtilaf Sunnah Syi’ah, alih bahasa
Mukhlis.B.A (Bandung : Penerbit Mizan, 2002), him. 92-97.



1. Bagaimana pandangan Tokoh Syi’ah Yogyakarta terhadap nikah mut’ah?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan Tokoh Syi’ah

Yogyakarta mengenai nikah mut’ah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pandangan Tokoh Syi’ah
Yogyakarta terhadap nikah mut’ah.
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap
pandangan Tokoh Syi’ah Yogyakarta tentang nikah mut’ah.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
bagi peneliti khususnya dan para pembaca umumnya mengenai
pandangan serta penerapan nikah mut’ah di Yogyakarta menurut para
Tokoh Syi’ah Yogyakarta.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan khazanah
keilmuan dalam bidang hukum perkawinan Islam khususnya dalam

permasalahan nikah mut’ah.

D. Telaah Pustaka

Dari penelusuran yang telah penyusun lakukan terhadap beberapa karya

tulis. Penyusun menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai



masalah nikah mut’ah. Namun untuk karya ilmiah yang membahas mengenai
nikah mut’ah dalam perspektif Tokoh Syi’ah Yogyakarta penyusun belum
menemukannya. Adapun beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai
nikah mut’ah, di antaranya:

Skripsi milik saudari Rona Rasyidaturrabi’ah yang berjudul “Hadits
Tentang Nikah Mut’ah (Studi Aplikatif Isnad cum Matn)”.1® Skripsi ini
melakukan penelitian mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan
pelarangan nikah mut’ah dengan menggunakan metode Isnad cum Matn, yang
merupakan teori dari Harald Motzki untuk mengetahui hubungan antara sanad
dengan matan hadits tersebut sehingga dapat diketahui siapa yang melakukan
penyebaran hadits tersebut pertama kali.

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang akan penyusun buat adalah pada
objek penelitiannya, skripsi milik saudari Rona Rasyidaturrabi’ah hanya
memfokuskan penelitiannya pada hadits yang berkaitan dengan pelarangan
nikah mut’ah dan penjelasan mengenai teori Isnad cum Matn. Sedangkan pada
skripsi yang akan penyusun buat ini memfokuskan pada pendapat para Tokoh
Syi’ah Yogyakarta dan bagaimana penerapannya di Indonesia khususnya
Yogyakarta.

Selanjutnya skripsi milik saudari Pauziah Hasanah yang berjudul “Kawin

Kontrak Akibat Istri Menjadi TKW: Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi

6 Rona Rasyidaturrabi’ah, “Hadits Tentang Nikah Mut’ah (Studi Aplikatif Isnad cum
Matn)” Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015.



Kasus di Kecamatan Sukanagara Kabupaten Cianjur Jawa Barat)”'’. Pada
skripsi ini dijelaskan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan seseorang
melakukan kawin kontrak. Selain itu juga dijelaskan akibat yang ditimbulkan
dari melakukan kawin kontrak terhadap keluarga sah sang pelaku kawin
kontrak tersebut.

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang akan penyusun buat terletak
pada objek penelitiannya. Skripsi yang akan penyusun buat menjadikan Tokoh
Syi’ah Yogyakarta sebagai objek penelitian.

Selanjutnya skripsi milik saudara Ridwan yang berjudul “Kehalalan Nikah
Mut’ah (Studi Metodologi Istidlal Hukum Syi’ah Imamiyah)”'®. Pada skripsi
ini menjelaskan secara gamblang mengenai nikah mut’ah dalam pandangan
kelompok Syi’ah Imamiyah. Dalam skripsi ini dinyatakan bahwa hukum nikah
mut’ah menurut Syi’ah Imamiyah adalah halal, hal ini didasarkan pada
keyakinan mereka bahwa perintah melakukan nikah mut’ah itu berasal dari
Allah SWT. dan perintah itu masih tetap berlaku selamanya, karena menurut
mereka perintah tersebut tidak di-naskh oleh ayat manapun.

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang akan penyusun buat terletak
pada jenis penelitiannya yang merupakan penelitian pustaka (library
research), sedangkan penelitian yang akan penyusun lakukan merupaka

penelitian lapangan. Selain itu pada skripsi ini lebih fokus pada bagaimana

17 Ppauziah Hasanah “Kawin Kontrak Akibat Istri Menjadi TKW: Perspektif Sosiologi
Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Sukanagara Kabupaten Cianjur Jawa Barat)” Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2009.

8 Ridwan, “Kehalalan Nikah Mut’ah (Studi Metodologi Istidlal Hukum Syi’ah
Imamiyah)” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2001.



10

metode istinbath hukum kalangan Syi’ah Imamiyah terhadap nikah mut’ah,
tidak dijelaskan mengenai penerapannya di Indonesia.

Selanjutnya skripsi milik saudara Muhammad Ayatullah KH yang berjudul
“Nikah Mut’ah (Studi Banding Pemikiran ‘Abd Al-Husain Syaraf Ad-Din Al-
Musawi dan Ahmad Amin)”*®. Pada skripsi ini menjelaskan perbandingan
pendapat antara dua tokoh yang memiliki pandangan saling bertolak belakang
mengenai nikah mut’ah.

Tokoh pertama yaitu ‘Abd Al-Husain Syaraf Ad-Din Al-Musawi beliau
berpendapat bahwasanya hukum nikah mut’ah adalah halal dan berlaku untuk
selama-lamanya. Menurutnya ayat Al-Qur'an yang menjelaskan nikah mut’ah
itu gath’i dan dapat diamalkan. Tidak ada penghapusan ayat nikah mut’ah
dengan ayat nikah, talag, dan iddah, karena tidak masuk akal jika ayat nikah
mut’ah yang turun di Madinah di-naskh oleh ayat yang turun di Makkah.
Sedangkan Ahmad Amin berpendapat bahwasanya hukum nikah mut’ah telah
dibatalkan kehlalannya dan diharamkan untuk selama-lamanya. Menurutnya
hukum kehalalan nikah mut’ah itu berasal dari penjelasan Nabi Muhammad
saw. kemudian diharamkan untuk selama-lamanya juga dengan penjelasan
Nabi Muhammad saw.

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang akan penyusun buat terletak

pada jenis penelitiannya yang merupakan penelitian pustaka (library research).

19 Muhammad Ayatullah KH, “Nikah Mut’ah (Studi Banding Pemikiran ‘Abd Al-Husain
Syaraf Ad-Din Al-Musawi dan Ahmad Amin)” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2004.
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Dalam skripsi yang akan penyusun buat merupakan jenis penelitian lapangan
(field research).

Selanjutnya skripsi milik saudara Octa Sanusi yang berjudul “Nikah
Mut’ah Studi Perbandingan Pemikiran Ja’far Murtadha Al-Amili (Syi’ah) dan
Imam Asy-Syafi’i (Sunni)”?. Pada skripsi ini lebih fokus pada perbandingan
pendapat dua Tokoh yaitu Ja’far Murtadha Al-Amili dari kalangan Syi’ah dan
Imam Asy-Syafi’i dari kalangan Sunni mengenai status hukum nikah mut’ah.
Pertama Ja’far Murtadha Al-Amili berpendapat bahwasanya hukum nikah
mut’ah adalah halal dan berlaku untuk selama-selamanya. Beliau menjelaskan
bahwa riwayat-riwayat yang menjelaskan penghapusan atau pembatalan nikah
mut’ah tidak dapat dijadikan dalil, karena yang meriwayatkan hanya
perorangan atau dikenal dengan hadits ahad dan sebaliknya hadits-hadits yang
menjelaskan kehalalan nikah mut’ah memiliki periwayat yang lebih banyak
dan lebih kuat.

Kedua Imam Asy-Syafi’i berpendapat bahwasanya status kehalalan nikah
mut’ah telah dibatalkan dan kemudian diharamkan selama-lamanya. Beliau
menjelaskan sesungguhnya penjelasan kehalalan nikah mut’ah itu berasal dari
Nabi yang kemudian diharamkan untuk selama-lamanya melalui penjelasan
Nabi juga.

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang akan penyusun buat terdapat

pada jenis penelitiannya. Pada skripsi ini penelitian yang dilakukan adalah

20 Octa Sanusi “Nikah Mut’ah Studi Perbandingan Pemikiran Ja’far Murtadha Al-Amili
(Syi’ah) dan Imam Asy-Syafi’i (Sunni)” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2009.
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penelitian pustaka (library research) sedangkan skripsi yang akan penyusun
buat menggunakan penelitian lapangan (field research).

Selanjutnya artikel milik Dzarrin al-Hamidy yang berjudul “Nikah Mut’ah
Dalam Sorotan Hukum Islam dan Hukum Positif*?!. Pada artikel ini dijelaskan
mengenai nikah mut’ah secara detail mulai dari definisi nikah mut’ah, akibat
hukum dari nikah mut’ah, serta perbedaan pandangan antara sunni dan syi’ah
terhadap nikah mut’ah. Selain itu juga di dalam artikel ini dijelaskan
bagaimana sorotan atau tinjauan hukum positif di Indonesia terhadap nikah
mut’ah.

Selanjutnya artikel milik Isnawati Rais yang berjudul “Praktek Kawin
Mut’ah di Indonesia Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang
Perkawinan™??. Artikel ini menjelaskan nikah mut’ah secara mendetail mulai
dari definisi, sejarah, pandangan para ulama’ terhadap nikah, serta prakteknya
di Indonesia yang kemudian ditinjau dari hukum Islam dan Undang-Undang
Perkawinan. Pada penjelasan selanjutnya penulis artikel juga memberikan
pandangannya terhadap nikah mut’ah yang menurutnya nikah mut’ah
merupakan prostitusi yang dibalut dengan perkawinan.

Itulah beberapa skripsi atau karya ilmiah yang memiliki tema sama dengan

yang penulis buat.

21 Dzarrin al-Hamidy, “Nikah Mut’ah Dalam Sorotan Hukum Islam dan Hukum Positif,”
Al-Qanin, No. 1, Vol. 11 (Juni 2008), him. 220-231.

22 |snawati Rais, “Praktek Kawin Mut’ah di Indonesia Dalam Tinjauan Hukum Islam dan
Undang-Undang Perkawinan,” Ahkam, No. 1, Vol. XIV (Januari 2014), him. 97-104.
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E. Kerangka Teoritik

Nikah mut’ah merupakan bagian dari pembahasan hukum keluarga Islam.
Nikah mut’ah sendiri memiliki makna pernikahan yang dibatasi oleh waktu
tertentu yang telah disepakati oleh kedua calon mempelai. Ketika sudah habis
waktunya maka kedua calon mempelai dapat berpisah ataupun diperpanjang
masa waktunya atau juga dijadikan nikah da'im atau nikah permanen.

Para fugaha mazhab syi’ah sepakat bahwa antara nikah mut’ah dengan
nikah da'im terdapat persamaan dalam beberapa hal?3, sebagai berikut:

1. Antara nikah mut’ah dengan nikah da'im seorang wanita yang hendak
dinikahi haruslah seseorang yang baligh, berakal, dan terlepas dari semua
hal-hal yang mencegah perkawinan.

2. Nikah mut’ah dengan nikah da'im sama-sama harus dilakukan dengan akad
pernikahan. Nikah mut’ah tidak boleh dilakukan hanya dengan serah terima
dan saling rela, tetapi harus dengan akad lisan yang menunjukkan dengan
tegas adanya niat menikah.

3. Nikah mut’ah menyebabkan hukum mahram persis sebagaimana nikah
da'im. Dengan demikian perempuan yang di-mut’ah menjadi haram
selamanya untuk anak-anak suaminya, dan anak perempuannya menjadi
anak tiri suaminya. Seorang lelaki juga dilarang untuk melangsungkan nikah
mut’ah dengan dua orang bersaudara sekaligus sebagaimana halnya nikah

da’im.

23 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Imam Jafar Shadig 3, alih bahasa Abu Zainab
AB (Jakarta: Lentera, 2009), him. 359-362.
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4. Anak yang lahir dari nikah mut’ah memiliki hak yang sama dengan anak
yang lahir dari nikah da'im, dalam hal nafkah, warisan, dll. Anak yang lahir
dari nikah mut’ah juga harus dinisbahkan kepada ayah biologisnya.

5. Mahar dalam nikah mut’ah sama seperti mahar dalam nikah da'im, dari segi
tidak adanya batasan banyak sedikitnya jumlah mahar tersebut.

Itu lah beberapa persamaan antara nikah mut’ah dengan nikah da'im yang
dijelaskan oleh para fugaha mazhab syi’ah. Selain menjadi pembahasan dalam
hukum keluarga Islam nikah mut’ah juga sering dijadikan perdebatan oleh para
ahli fikih karena berbeda pendapat mengenai status hukumnya. Perbedaan
pendapat ini tentu saja bukan karena perbedaan kelompok semata, melainkan
perbedaan dalam menentukan status nikah mut’ah didasarkan pada ijtihad dari
dalil-dalil yang ada.

Dalam hukum Islam berbeda dalam menentukan status hukum suatu
perbuatan ataupun benda merupakan hal yang biasa. Karena hukum Islam
dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan, waktu, budaya dan tempat dari
sang mujtahid maupun masyarakat. Sebagaimana yang dijelaskan dalam suatu
kaidah usul fikih berikut ini:

2401 5aY) 5 ASSaY g Ada JY) iy alSal) s

Kaidah di atas menjelaskan mengenai fleksibilitas hukum Islam di mana
hukum dapat berubah mengikuti zaman, tempat, dan keadaan dari masyarakat
di suatu daerah tertentu. Sebagai contoh jika di Iran nikah mut’ah

diperbolehkan baik secara hukum maupun prakteknya, namun jika nikah

24 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 145.
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mut’ah tersebut dibawa ke Indonesia yang keadaan masyarakatnya berbeda
maka status nikah mut’ah tersebut bisa jadi berubah menjadi haram baik secara
hukum maupun prakteknya ataupun halal secara hukum tapi dilarang dalam
prakteknya. Perubahan hukum ini tentu harus memiliki tujuan yang membawa
kepada kemaslahatan masyarakat yang ada di daerah tersebut. Karena tujuan
dari ditetapkannya hukum adalah untuk mendatangkan kemaslahatan dan

menghindari kemudaratan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti secara sistematis untuk menemukan pengetahuan baru®. Dalam
melakukan penelitian skripsi yang berjudul ‘“Nikah Mut’ah dalam Perspektif
Tokoh Syi’ah Yogyakarta” ini penyusun akan menggunakan metode penelitian

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penyusun lakukan adalah jenis penelitian
lapangan (field research)?®, yaitu suatu penelitian yang sumber data
utamanya berasal dari observasi ataupun wawancara terhadap subjek

penelitian. Dalam hal ini penyusun hanya melakukan wawancara terhadap

%5 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), him. 8.

% Janet M. Ruane, Dasar-Dasar Metode Penelitian, alih bahasa M Shodiq Mustika
(Bandung: Nusa Media, 2013), him. 247-248.
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para Tokoh Syi’ah Yogyakarta yang merupakan subjek penelitian guna
mendapatkan data yang dibutuhkan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu mengambarkan,
menguraikan dan menganlisa data yang didapat dari subyek penelitian yang
dalam hal ini adalah Tokoh Syi’ah Yogyakarta.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang mengkaji perspektif para
Tokoh Syi’ah Yogyakarta dengan menggunakan tinjauan hukum Islam
berupa Al-Qur'an, Hadis, dan kaidah-kaidah fighiyyah ataupun ushuliyah.
4. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang penyusun gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data utama
melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa
interview, dan observasi?’. Dalam hal ini penyusun akan melakukan
wawancara terhadap beberapa Tokoh Syi’ah Yogyakarta baik secara
langsung maupun tidak langsung yang merupakan sumber data
utama/primer penyusun.

b. Data Sekunder

27 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 13.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, yang
biasanya berupa dokumen ataupun arsip-arsip resmi?. Dalam hal ini
penyusun akan menggali sumber-sumber data tertentu seperti Al-Qur'an,
Hadits, buku-buku fikih yang berkaitan dan mendukung penelitian
penyusun.

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang akan penyusun gunakan dalam pengumpulan data
untuk penelitian yang penyusun lakukan adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Dalam hal ini penyusun akan melakukan tanya jawab baik secara lisan
maupun tertulis, dengan menggunakan daftar pertanyaan terlebih dahulu
mengenai objek penelitian penyusun. Adapun yang menjadi narasumber
dalam wawancara ini adalah beberapa Tokoh Syi’ah Yogyakarta yang
merupakan pengurus organisasi IJABI Yogyakarta seperti Saudara
Rausyan Fikr Muthahhari yang merupakan Ketua Organisasi dan Saudara
Wishnu Setya Adji yang merupakan Ketua Bagian Dakwah dalam
organisasi Ikatan Jama’ah Ahlul Bait Indonesia (IJABI) cabang
Yogyakarta .

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara memperoleh data dengan menggali informasi

dari sumber tertulis, seperti berkas-berkas, transkrip, dokumen, maupun

buku-buku fikih, tafsir, dan hadis yang berkaitan dan mendukung

28 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Erlangga, 1999), him. 36.
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penelitian ini. Sedangkan buku-buku atau dokumen yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah, buku tafsir al-mizan, buku fikih mazhab
ja’fariyah, buku-buku hadi$ seperti sahih bukhari, sahih muslim, sunan
ibnu majah, dan buku-buku lainnya yang ada hubungan dengan

penelitian ini.

6. Analisis Data

Dalam melakukan analisis data penyusun menggunakan analisis data
kualitatif dengan metode berpikir deduktif. Metode berpikir deduktif adalah
proses analisa data secara umum guna mendapatkan kesimpulan secara
khusus. Dalam hal ini penyusun akan mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan nikah mut’ah, setelah memperoleh data-data tersebut
penyusun akan melakukan analisa guna mendapatkan kesimpulan bersifat

khusus dari data tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tersistematis antara satu bab
dengan bab lainnya, maka penyusun akan memaparkan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas latar belakang penyusun
melakukan penelitian dan pokok masalah yang akan diteliti, dilanjutkan dengan
tujuan serta manfaat dari penelitian ini. Selanjutnya terdapat telaah pustaka
yang berguna sebagai referensi penyusun melakukan penelitian dan untuk
membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya agar

terhindar dari dasar analisis penyusun terhadap data-data yang didapat.
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Selanjutnya terdapat metode penelitian dan ditutup dengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum nikah mut’ah yang terdiri dari
pengertian nikah mut’ah menurut para ulama’ mazhab, dasar hukumnya, dan
pandangan para ulama’ mazhab terhadap nikah mut’ah.

Bab ketiga, berisi tentang Sejarah masuk dan perkembangan syi’ah di
Indonesia umumnya dan di Yogyakarta khususnya, serta pandangan para tokoh
syi’ah Yogyakarta terhadap nikah mut’ah dan penerapannya.

Bab keempat, berisi tentang analisis terhadap data-data yang telah
didapatkan dari wawancara penyusun dengan para Tokoh Syi’ah Yogyakarta
mengenai nikah mut’ah. Analisis ini mencakup bagaimana pandangan para
tokoh syi’ah Yogyakarta terhadap nikah mut’ah dan bagaimana prakteknya di
Indonesia khususnya di Yogyakarta.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang
diambil dari hasil pembahasan dan analisis penyusun terhadap data-data yang

dipaparkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kepada keseluruhan pembahasan yang telah penyusun
paparkan pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Para tokoh syi’ah Yogyakarta berbeda-beda dalam memberikan pandangan
mereka tentang nikah mut’ah dan penerapannya di Yogyakarta. Ada yang
melarang penerapannya dengan alasan perbedaan tempat dan kondisi antara
Indonesia dengan Negara Iran, dan ada juga yang tetap membolehkan
praktek nikah mut’ah dengan syarat berhati-hati dan harus dengan sesama
penganut syi’ah untuk menghindari masalah yang akan timbul di kemudian
hari antara penganut sunni dan syi’i. Selain itu juga ada yang menyatakan
tetap membolehkan praktek nikah mut’ah di Yogyakarta secara mutlak,
dengan mengacu pada fikih dari mazhab syi’ah ja’fari tanpa
mempertimbangkan perbedaan kondisi dan tempat.

2. Menurut analisis hukum Islam terhadap pandangan para tokoh syi’ah
Yogyakarta mengenai nikah mut’ah. Terdapat pandangan dari tokoh syi’ah
Yogyakarta yang sesuai dengan kaidah tentang perubahan hukum Islam,
seperti pandangan yang disampaikan oleh Bapak Andit dan Saudara
Rausyan Fikr Muthahhari mereka berdua melarang adanya praktek nikah
mut’ah di Yogyakarta dengan alasan perbedaan kondisi dan tempat antara di

Indonesia dengan di Iran, selain itu juga terdapat pandangan yang tidak

77



78

sesuai dengan kaidah perubahan hukum Islam, karena sudah memenuhi dua
dari tiga faktor yang mempengaruhi perubahan hukum dalam Islam yaitu
faktor tempat dan keadaan, seperti pandangan yang disampaikan oleh
Saudara Wishnu Setya Adji dan Hendradi Kusharijono mereka tetap
membolehkan praktek nikah mut’ah di Yogyakarta berdasarkan pada figih
mazhab syi’ah imamiyah atau ja’fariyah tanpa mempertimbangkan
perbedaan kondisi para penganut syi’ah di Yogyakarta yang minoritas serta
masih dalam tekanan dari pihak luar dan perbedaan tempat antara Indonesia

dengan Iran.
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B. Saran

1. Penelitian yang penyusun lakukan hanya terbatas pada pandangan tokoh
syi’ah terhadap nikah mut’ah dan merupakan sebagian kecil dari penelitian
yang berkaitan dengan hukum perkawinan Islam mazhab syi’ah. Masih
banyak pembahasan yang berkaitan dengan hukum keluarga Islam mazhab
syi’ah yang dapat diteliti lebih lanjut beberapa penelitian yang kemungkinan
masih dapat digali berkaitan mazhab syi’ah ialah poligami, kafa’ah, hak
asuh anak, kewarisan, dan bahasan-bahasan lain yang sekiranya penitng
untuk dikaji.

2. Kepada segenap kaum muslimin yang berada di Yogyakarta agar dapat
meningkatkan lagi rasa toleransi terhadap sebagian kelompok yang
memiliki paham berbeda. Perbanyak dalam mencari persamaan, dan kurangi
dalam mencari perbedaan. Agar Yogyakarta bisa menjadi tempat yang
nyaman bagi seluruh kaum muslimin.

3. Untuk IJABI Yogyakarta penyusun berharap bisa segera aktif kembali, agar
dapat mempermudah peneliti-peneliti selanjutnya dalam menggali
pemikiran-pemikiran dari kalangan pengikut mazhab syi’ah, terutama dalam

lingkup hukum perkawinan Islam.
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